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ABSTRAK 
 

 Kontribusi pertumbuhan ekonomi secara nasional tertinggi berasal dari 

sektor industri pengolahan; perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan 

sepeda motor; pertanian, kehutanan, perikanan; pertambangan dan penggalian; 

konstruksi; serta transportasi dan pergudangan.  Pertumbuhan ekonomi yang pesat 

pada sektor-sektor tersebut dikhawatirkan akan menurunkan mutu kualitas 

lingkungan hidup. Tujuan penelitian ini, Pertama, untuk mengukur dampak 

pertumbuhan ekonomi, kualitas pembangunan manusia, kepadatan penduduk, dan 

peningkatan jumlah kendaraan bermotor terhadap kualitas lingkungan hidup. 

Kedua, untuk menghitung pengaruh PDRB Sektor Pertambangan dan Penggalian, 

PDRB sektor industri Pengolahan, PDRB sektor Transportasi dan pergudangan, 

pembangunan manusia, kepadatan penduduk dan peningkatan jumlah kendaraan 

bermotor terhadap keberlanjutan  lingkungan. Penelitian menggunakan metode 

regresi data panel terhadap 34 provinsi di Indonesia selama periode tahun 2018 

hingga 2022. Hasil fix effect model menegaskan pertumbuhan ekonomi, PDRB 

Sektor Pertambangan dan Penggalian, PDRB sektor industri Pengolahan, PDRB 

sektor Transportasi dan pergudangan dan kepadatan penduduk  berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup dan indeks kualitas 

udara di Indonesia. Sedangkan Indeks Pembangunan Manusia dan Peningkatan 

jumlah kendaraan  berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas lingkungan 

hidup. Hasil lain juga membuktikan bahwa terhadap kualitas udara, hanya Indeks 

Pembangunan Manusia yang berpengaruh positif signifikan. Sedangkan 

peningkatan jumlah kendaraan berdampak positif tidak signifikan  terhadap 

penurunan kualitas udara hidup di Indonesia.  
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